Berita Dukacita

SUSTER MARIA JULIANA ND 7167

Marga MUNCH

Provinsi Maria Regina, Coesfeld, Jerman

Tanggal dan Tempat Labhir: 14 Juni 1940 Dusseldorf

Tanggal dan Tempat Provesi: 23 November 1958 Dietenheim

Tanggal dan Tempat Meninggal: 23 Maret 2023 Haus Salus, Milhausen
Tanggal dan Tempat Pemakaman: 29 Maret 2023 Makam Biara, Mulhausen

Aku telah bangkit dan sekarang Aku menyertai kamu sampai selama-lamanya,

Alleltwya!
Liturgi Paskah

Marga Miinch dibesarkan dalam sebuah keluarga dengan tujuh orang saudara. Pada bulan Januari
1957 ibunya meninggal dunia, yang telah merawat anak-anaknya dengan penuh kasih dan
kebijaksanaan selama masa perang dan pasca perang yang sulit, sementara ayahnya menjadi
tawanan perang.

Pada tahun yang sama, Marga memulai masa novisiatnya dengan para Suster Dikandung Tanpa
Noda di Biara Brandenburg di Dietenheim; pada saat masuk, ia diberi nama Suster Maria Juliana.
Setelah pelatihannya sebagai guru taman kanak-kanak dan pengasuh setelah sekolah, Suster
bertanggung jawab atas sekelompok anak-anak yang memiliki keterbatasan fisik dan mental.
Dengan komitmen yang besar, simpati pribadi dan pemahaman terhadap situasi anak-anak, ia
bekerja di bidang ini. Pelatihan kepemimpinan memungkinkannya untuk dipekerjakan di sekolah
pendidikan khusus sebagai pendidik dengan tugas utama mengajar. Selain itu, ia juga melakukan
tugas-tugas administratif dan juga aktif sebagai manajer rumah. Sudah menjadi sifatnya untuk
melaksanakan semua tugas yang ditugaskan kepadanya dengan cara terbaik.

Ketegangan yang besar dalam pekerjaannya secara bertahap disertai dengan pencarian jalan yang
benar dalam mengikut Kristus. Setelah satu tahun cuti panjang untuk memperjelas perjalanannya
lebih lanjut, Suster Maria Juliana meminta untuk diterima dalam Kongregasi kita pada tahun 1990.
Suster-suster Notre Dame sudah dikenalnya sejak ia masih di taman kanak-kanak di Dusseldorf.

Setelah masa probasi selama tiga tahun di kongregasi kita, Suster Maria Juliana ditugaskan di
berbagai komunitas (Kempen, St. Tonis, Bonn, Milhausen) di penitipan anak, di bagian resepsionis
dan di bagian rumah tangga. Di sini juga, ia menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh,
menemui semua orang dengan ramah dan mendengarkan dengan terbuka masalah-masalah
pribadi mereka yang ia temui, dan berdoa untuk semua orang yang berhubungan dengannya.

Beberapa waktu yang lalu Suster menjalani operasi jantung. Sejak itu, ia sering mengalami masalah
kesehatan. Karena alasan ini, ia pindah ke Haus Salus pada tahun 2015. Pada tahun-tahun
pertama, Suster Maria Juliana juga melakukan berbagai tugas di sini dengan sikapnya yang ramah
dan dapat diandalkan, terutama sebagai resepsionis. Ketika ia merasa kekuatan fisiknya menurun,
ia terus berpartisipasi dalam kehidupan komunitas, tetapi ia lebih suka menyendiri di kamarnya.

Untuk mengetahui kondisi kesehatannya yang semakin lemabh, ia meminta dilakukan tes kesehatan
secara menyeluruh. Dokternya membawanya ke rumah sakit pada tanggal 27 Februari, di mana dia
didiagnosis menderita tumor paru-paru. Kesehatannya memburuk secara dramatis. Ketika sudah
jelas bahwa tidak ada lagi kemungkinan terapi, Suster dipulangkan ke rumah untuk perawatan
pendampingan lebih lanjut.

Pada malam tanggal 23 Maret, Suster Maria Juliana dibawa pulang oleh Tuhan. Dengan iman kita
percaya bahwa apa yang dijanjikan dalam liturgi Paskah telah menjadi kenyataan baginya.



